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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF MINING ACTIVITY COST DISCLOSURE AGAINST
FINANCIAL PERFORMANCE OF MINING COMPANY LISTED ON
INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2014-2017

By:
Robingatul Ngatdawiyah

This research aims to examine the influence of mining activity cost disclosure
against financial performance of mining company listed on Indonesia Stock
Exchange period 2014-2017. There are three independent variable in this
research, cost disclosure of stripping activity and environmental management
activity. While dependent variable is financial performance (Return On
Investment).

The Object of this research are mining companies that listed in Indonesia Stock
Exchange period 2014-2017. The type of this research is quantitative research.
The existing data analyzed by Statistical Package for Social Science (SPSS) with
multiple regression analysis.

The result of hypothesis testing show that there are positif significant influence
between stripping activity cost disclosure against financial performance of mining
company listed on Indonesia Stock Exchange period 2014-2017. While there is
not significant influence between environmental management activity cost
disclosure against financial performance of mining company listed on Indonesia
Stock Exchange period 2014-2017. The result showed that stripping activity cost
is the one of measure to see compay ability in increasing the return of invesment.
While the disclosure of environmental management activity cost in company
didn’t ensure return of invesment to the company.

Key Word: Stripping Activity, Environmental Management Activity, Return On
Investment



ABSTRAK

PENGARUH PENGUNGKAPAN BIAYA AKTIVITAS PERTAMBANGAN
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2017

Oleh:
Robingatul Ngatdawiyah

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengukapan biaya aktivitas
pertambangan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Terdapat dua variabel independen pada
penelitian ini yaitu pengungkapan biaya pengupasan lapisan tanah, dan
pengelolaan lingkungan hidup. Sedangkan variabel dependen adalah kinerja
keuangan (Return on Investment).

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kuantitatif. Data yang dianalisis menggunakan Statistical
Package for Social Science (SPSS) dengan menggunakan analisis regresi
berganda.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengungkapan biaya pengelupasan
lapisan tanah berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan perusahan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2017,
sedangkan pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2017. Hasil tersebut menunjukkan biaya
pengelupasan lapisan tanah merupakan salah satu ukuran untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pengembalian atas investasi yang
dilakukan. Sedangkan, biaya pengelolaan lingkungan hidup yang diungkapkan
perusahan tidak menjamin suatu perusahaan memiliki kemampuan untuk
pengembalian atas investasi yang dilakukan.

Kata Kunci: Pengelupasan Lapiasan Tanah, Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Return On Invesment (ROI)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha pertambangan adalah usaha yang unik dibanding dengan usaha lainya. Jika
industri lain cenderung naik seiring bertumbuhnya usaha, namun hal itu berbeda
dengan perusahaan tambang dimana nilai perusahaan akan semakin berkurang
(Ashadi, 2011). Selain itu industri pertambangan adalah usaha padat modal dan
padat biaya baik dari pertambangan itu sendiri maupun pungutan pemerintah.
Pendapatan dalam pertambangan jauh lebih besar dari biaya-biaya yang
bersangkutan. Sehingga sebanding antara risiko yang ditanggung dengan hasil

yang didapatkan.

Berdasarkan PSAK 33 revisi tahun 2011 tentang akuntansi pertambangan umum,
pertambangan memiliki dua ruang lingkup aktivitas yaitu aktivitas pengelupasan
lapisan tanah dan aktivitas pengelolaan lingkungan hidup. Kedua aktivitas
tersebut berkaitan dengan lingkungan dimana perusahan pertambangan
melaksanakan kegiatan operasionalnya. Dengan adanya peraturan tersebut
menyebabkan perusahan pertambangan harus melaksanakan pengungkapan pada

laporan keuangan perusahaan. Peraturan tersebut dibuat sebagai usaha untuk
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mengetahui seberapa besar kerusakan lingkungan dan bagaimana perusahaan
melakukan pengelolaan lingkungan hidup.

Berdasarkan PSAK 33 revisi tahun 2011, kegiatan pertambangan yang dilakukan

di daerah tertentu, maka menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup

disekitar penambangan, meliputi tetapi tidak terbatas pada:

1. Pencemaran lingkungan, vyaitu memasukannya atau dimaksudkannya
makhluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan oleh
kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas lingkungan menjadi
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukanya.

2. Perusakan lingkungan, yaitu adanya tindakan yang menimbulkan perusakan
langsung dan tidak langsung terhadap perubahan sifat-sifat dan/atau hayati
lingkungan yang mengakibatkan lingkungan itu kurang berfungsi lagi dalam

menunjang pemabangunan berkesinambungan.

Greenpeace Indonesia merilis hasil investigasi terkait aktivitas pertambangan
batubara provinsi Kalimantan Timur yang merusak bentang alam dan
mengganggu kualitas air tanah. Dalam laporannya, Greenpeace Indonesia
mempublikasikan temuan dan hasil investigasi lapangan yang terkait dampak
pertambangan batubara berskala besar yang didanai oleh perusahaan Thailand.
Greenpeace menemukan adanya daya rusak aktivitas tambang yang berdampak
pada perusahan bentang alam, dimana terjadi banyak danau buatan sebagai
dampak dari aktivitas pertambangan batubara. Konsensi grup Banpu di
Kalimantan Timur hingga saat ini telah mengubah bentang alam dari hutan dan
lahan pangan menjadi danau-danau bekas tambang yang terbengkalai dan tanah

gersang dimana masyarakat mengeluhkan kelangkaan air (Kosasih, 2016).
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Berdasarkan hasil akhir program penilaian kinerja perusahaan (Proper) untuk 10
perusahan tambang dinilai cukup memuaskan. Namun, satu perusahaan yang
beroperasi di Kalimantan Utara mendapat rapor merah. Walau tidak berujung
pada tindakan pembekuan izin dan kegiatan. Dalam melaksanakan penilaian
adapun aspek-aspek penilaian dalam proper yakni kelengkapan dokumen
perizinan perusahaan dan pengelolaan kualitas air (kolam pengendapan limbah).
Selain itu pengelolaan kualitas udara meliputi upaya menekan debu. Terkait ini
perusahan wajib intens melakukan penyemprotan jalan. Lalu pengelolaan lahan
eks penggalian tambang dengan cara reklamasi ulang. Perusahan diwajibkan
memiliki izin tempat pembuangan sementara dan gudang yang disertai standar

operasional prosedur (Eza, 2018).

Secara tidak langsung PSAK 33revisi tahun 2011 tentang akuntansi pertambangan
umum berkaitan dengan akuntansi lingkungan. Haltersebut dikarenakan dua ruang
lingkup aktivitas pertambangan tersebut berkaitan dengan lingkungan hidup dan
biaya pengelolan lingkungan hidup. Beberapa penelitian secara empiris
membuktikan adanya peran positif penerapan akuntansi lingkungan terhadap
kinerja finansial perusahaan. Hubungan antara kinerja lingkungan dengan kinerja
keuangan dapat diamati dari sisi pendapatan maupun biaya. Melalui
pengungkapan biaya lingkungan akan mencerminkan etika bisnis yang dijalankan
perusahaan, serta pengelolaan sumber daya secara bertanggung jawab (Aniela,

2012).

Menurut Dina (2016), tanggung jawab perusahaan akan lingkungan dapat dilihat

sebagai strategi untuk keputusan investasi jangka panjang untuk memposisikan
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perusahaan hidup dilingkungan bisnis yang kondusif dan kompetitif. Dalam
keadaan seperti ini perusahan tidak lagi dihadapkan pada sebuah konsep yang
berbentuk single bottom line dimana perhatian perusahaan hanya berfokus pada
aspek ekonomi yang dicerminkan dalamkondisi keuangan saja. Kini pengelolaan
atas sebuah bisnis harus menerapkan konsep yang lebih mendukung yaitu triple
bottom line yang diartikan bahwa sebuah perusahaan sebuah perusahaan harus
memperhatikan tiga aspek profit, people, dan planet. Konsep tersebut
menyebabkan perusahaan tidak berfokus pada pencapaian laba yang maksimal
tetapi perusahaan juga dapat terlibat langsung dalam pemenuhan kesejahteraan
masyarakat dan berkontribusi dalam pengelolaan lingkungan untuk mencapai

sebuah kesejahteraan.

Menurut Gray (1993) menjelaskan bahwa pengungkapan biaya lingkungan
merupakan bagian dari laporan keuangan. Gray menyatakan pengungkapan biaya
lingkungan merupakan bagian penting dari suatu laporan keuangan perusahaan.
Dengan demikian, pengungkapan biaya lingkungan yang dicantumkan perusahaan
dalam laporan keuangan mempunyai pengaruh besar untuk ekspansi perusahaan
kedepannya yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja keuangan

perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakuan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pengungkapan Biaya Aktivitas Pertambangan Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2014-2017".



1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, makapermasalahan yang peneliti akan Kkaji

adalah

1. Apakah pengungkapan biaya pengelupasan lapisan tanah mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan?

2. Apakah pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup mempengaruhi

kinerja keuangan perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang masalah yang telah dijabarkan

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pengungkapan biaya pengelupasan lapisan tanah
terhadap kinerja keuangan pada perusahan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017;

2. Mengetahui pengaruh pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang ada
hubungannya dalam pelaksanaan penelitian ini secara langsung maupun tidak

langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai sarana dalam memahami, menambah,
mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelajari dan refrensi
bagi penelitian sejenis.

2. Bagi investor dan calon investor, menjadi sarana informasi dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
untuk berinvestasi pada perusahaan.

3. Bagi perusahaan, yaitu agar lebih memberikan informasi yang cukup
lengkap tentang biaya aktivitas pertambangan yang dilaksanakan serta

sesuai dengan PSAK yang ada.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan teori yang sering digunakan terutama ketika berkaitan
dengan wilayah sosial dan akuntansi lingkungan. Meskipun masih terdapat
pesimisme yang kuat yang dikemukakan oleh banyak peneliti, teori ini telah dapat
menawarkan sudut pandang yang nyata mengenai pengakuan sebuah perusahaan
secara sukarela oleh masyarakat.Menurut Ahmad dan Sulaiman (2004) teori
legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara
institusi sosial dan masyarakat. Ghozali dan Chariri (2007) menjelaskan bahwa
guna melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat, perusahaan
cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan

informasi lingkungan.

Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan menggunakan laporan
tahunan mereka untuk menggambarkan kesan tanggung jawab lingkungan,
sehingga mereka diterima oleh masyarakat. Legitimasi merupakan sistem
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakkan terhadap

masyarakat (society), pemerintah, individu, dan kelompok masyarakat.



2.1.2 Teori Stakeholder

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi
stakeholder-nya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan
tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Menurut Freeman (2001) teori stakeholder
adalah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja (stakeholder)

perusahaan bertanggung jawab.

Pengakuan terhadap adanya berbagai stakeholders di luar investor yang dapat
mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan perusahaan telah mengubah dimensi
tanggung jawab perusahaan dari tanggung jawab ekonomi semata mata dalam
bentuk maksimisasi laba untuk kemakmuran para investor menjadi tanggung
jawab kepada sejumlah stakeholders yang lebih luas lagi bahwa kesejahteraan
yang dapat diciptakan oleh perusahaan tidak terbatas kepada kepentingan
pemegang saham, tetapi juga untuk kepentingan stakeholder, yaitu semua pihak

yang mempunyai keterkaitan terhadap perusahaan.

Berdasarkan asumsi stakeholder theory, maka perusahaan tidak dapat melepaskan
diri dari lingkungan sosial dan manajemen organisasi diharapkan untuk
melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder dan melaporkan
kembali aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Selain itu, teori stakeholder
mengasumsikan bahwa akuntabilitas organisasi tidak hanya terbatas pada kinerja
ekonomi atau keuangan saja sehingga perusahaan perlu melakukan pengungkapan

sukarela (voluntary) tentang aktivitas sosial perusahaan dan informasi biaya yang
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terkait aktivitas lingkungan perusahaan sesuaidengan Yyang diharuskan

(mandatory) oleh badan yang berwenang.

2.1.3 Akuntansi Pertambangan Umum

Pernyataan pencabutan standar akuntansi keuangan (PPSAK) 12 menyatakan
pencabutan PSAK 33: aktivitas pengupasan lapisan tanah dan pengelolaan
lingkungan hidup. Dasar pertimbangan pencabutan PSAK 33: aktivitas
pengupasan lapisan tanah dan pengelolaan lingkungan hidup pada pertambangan
umum adalah, dampak dari konvergensi ke standar akuntansi internasional
(International Financial Reporting Standards atau IFRS) yang mengakibatkan
perlunya mencabut pengaturan mengenai aktivitas pengupasan lapisan tanah dan
pengelolaan lingkungan hidup yang sudah ada pengaturannya dalam SAK yang

mengacu ke IFRS pada pertambangan umum.

Sejak dicabutnya PSAK 33, ada beberapa pernyataan standar akuntansi yang
secara khusus membahas mengenai industri pertambangan, diantaranya adalah:
1. ISAK 29 Biaya Pengupasan Lapisan Tanah Tahap Produksi pada
Tambangan Terbuka,
2. PSAK 64 Eksplorasi dan Evaluasi Sumber Daya Mineral,
3. PSAK 57 Provisi Liabilitas Kontijensi dan Aset Kontijensi,
4. PSAK 16 Aset tetap, PSAK 19 Aset takberwujud dan PSAK 14

Persediaan.

Pada ISAK 29 tersebut, biaya pengelupasan lapisan tanah dibagi atas dua tahap.

Tahap pertama adalah biaya pengelupasan tanah pada tahap pengembangan. Pada
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tahap ini tidak ada aturan khusus. Tahap ke dua adalah biaya pengelupasan tanah
pada tahap produksi. Pada tahap ini menghasilkan benefit yaitu pada persediaan
yang diatur pada PSAK 14 dan meningkatkan akses melalui aset aktivitas

pengelupasan lapisan tanah.

PSAK 64 aktivitas eksplorasi dan evaluasi sumber daya mineral, pengakuan biaya
eksplorasi dan evaluasi diakui sebagai aset eksplorasi dan evaluasi. Pengukuran
aset eksplorasi dan evaluasi diukur pada biaya perolehan. Selain itu dapat memilih
model biaya atau model revaluasi sesuai PSAK 16 (2007) atau PSAK 19 (revisi

2010).

PSAK 57 provisi liabilitas kontijensi dan aset kontijensi, pada PSAK inilah biaya
pengelolaan lingkungan hidup diatur setelah dicabutnya PSAK 33 tentang
akuntansi pertambangna umum. Biaya pengelolaan lingkungan hidup diatur

sebagai provisi atas pengelolaan lingkungan hidup.

2.1.4 Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan merupakan penilaian dan pengungkapan lingkungan terkait
informasi keuangan dalam konteks akuntansi keuangan dan pelaporan (Ikhsan,
2009). Badan perlindungan lingkungan Amerika Serikat atau United States
Enviroment Protection Agency (US EPA) dalam lkhsan (2008) menyatakan
bahwa akuntansi lingkungan adalah suatu fungsi penting tentang akuntansi
lingkungan adalah untuk menggambarkan biaya-biaya lingkungan supaya di

perhatikan para stakeholders perusahaan yang mampu mendorong dalam
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pengidentifikasian cara-cara mengurangi atau menghindari biaya-biaya ketika

pada waktu yang bersamaan sedang memperbaiki kualitas lingkungan.

Tujuan dari akuntansi lingkungan adalah untuk meningkatkan jumlah informasi
relevan yang dibuat bagi mereka yang memerlukan dan menggunakan. Akuntansi
lingkungan merupakan alat manajemen lingungan. Peran tersebut digunakan
untuk menilai keefektifan kegiatan konservasi berdasarkan ringkasan dan

klasifikasi biaya konservasi lingkungan (Ikhsan, 2008).

Akuntansi lingkungan diterapkan oleh berbagai perusahaan untuk menghasilkan
penilaian kuantitatif tentang biaya dan dampak perlindungan untuk menghasilkan
penilaian kuantitatif tentang biaya dan dampak perlindungana lingkungan. Ikhsan
(2009) mengatakan bahwa pada tahun 1999 terjadi perubahan nama organiasasi
Badan Lingkungan Hidup Jepang (The Enviromental Agency) menjadi
kementerian lingkungan hidup (Ministry of Enviroment/ MOE). Kemudian MOE
membuat gerakan perubahan dengan mengeluarkan panduan akuantansi
lingkungan (Enviromental Accounting Guidelines) pada bulan Mei tahun 2000.
Panduan ini kemudian disempurnakan lagi pada tahun 2002 dan 2005. Panduan
tersebut membawa dampak positif bagai perusahaan industri. Kesadaran
lingkungan para manajer dan pekerjanya meningkat, upaya mengurangi biaya
berhasil baik dan terdapat hasil positif tentang penanganan persoalan lingkungan.
Kini, akuntansi lingkungan menjadi suatu bidang yang terus berkembang dalam
mengidentifikasi pengukuran-pengukuran dan mengkomunikasikan biaya-biaya

aktual perusahaan atau dampak potensial lingkunganya.
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2.1.5 Kinerja Keuangan Perusahan
Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penyedia dana maupun
penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas (Rhamadana, 2016). Analisis terhadap kinerja
perusahaan pada umumnya dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan,
yang mencakup perbandingan Kinerja perusahaan lain dalam industri yang sama
dan mengevaluasi kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu
(Moeljadi, 2006:67). Menurut Winarni (2005, 111) kinerja dapat diartikan sebagai
presentasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang
mencerminkan tingat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja dapat dikatakan juga
sebagai ukuran seberapa efisisen dan efetif seorang manajer atau suatu
perusahanan, seberapa baik manajer atau organisasi itu mencapai tujuan yang
memadai. Ada empat tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja keuangan
perusahan yakni untuk:

a. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat
ditagih.

b. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi,
kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan jangka pendek

maupun jangka panjang.
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c. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

d. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil.

Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan perusahaan membayar

pokok hutang dan beban bunga tepat pada waktunya.

Salah satu tujuan terpenting dalam pengukuaran kinerja keuangan selain empat
tujuan yang disebutkan diatas adalah untuk menilai apakah tujuan yang ditetapkan
perusahaan telah tercapai, sehingga kepentingan investor, kreditor dan pemegang

saham dapat terpenuhi.

Cara mengetahui kinerja keuangan suatu perusahan dengan melihat analisis
laporan keuangan perusahaan. Menurut Hanafi (2009:74) analisis laporan
keuangan dikelompokan lima dasar yaitu rasio likuiditas, rasio solvabiliatas, rasio
profitabilitas, rasio aktivitas, rasio pasar. Rasio likuiditas memberikan gambaran
posisi keuangan dalam jangka pendek, tetapi juga digunakan untuk mengecek
efisiensi modal kerja yang digunakan perusahaan. Rasio solvabilitas adalah
mengukur kemampuan perusahaan untuk mengetahui kewajiban-kewajiaban
jangka panjangnya. Rasio profitabilitas adalah mengambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada tingkat aset, penjualan, dan modal saham
tertentu. Rasio aktivitas adalah rasio keuntungan yang mengambarkan aktivitas
yang dilakukan oleh perusahaan dalam operasinya baik dalam melakukan kegiatan

penjualan, pembelian, dan kegiatan lain.
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2.1.6 Pengembalian atas Investasi (Return On Investment)
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal seperti yang telah ditargetkan.
Perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Return on investment
(ROI) adalah salah satu rasio profitabilitas. ROI sendiri merupakan bentuk rasio
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk

operasinya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Munawir, 2004).

Disamping itu, Kasmir (2012) juga menyebutkan bahwa ROI merupakan rasio
yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Disamping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin
kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya
rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi

perusahaan.

Menurut Abdullah (2002) kelebihan ROI antara lain:

1. Selain ROI berguna sebagai alat kontrol juga berguna untuk keperluan
perencanaan. ROI dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
apabila perusahaan akan melakukan ekspansi.

2. ROI dipergunakan sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menerapkan sistem

biaya produksi yang baik, maka modal dan biaya dapat dialokasikan ke
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dalam produk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga dapat dihitung

masing-masing.

Kegunaan ROI yang paling prinsip adalah berkaitan dengan efisiensi

penggunaan modal, efisiensi produk dan efisiensi penjualan. Hal ini dapat

dicapai apabila perusahaan telah melaksanakan praktik akuntansi secara

benar dalam artian mematuhi sistem dan prinsip-prinsip akutansi yang ada.

2.2 Penelitian Terdahuhu

Tabel 2.1 dibawah ini menunjukan penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan

peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Tabel 2.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Variable Hasil
1) ) ©) (4) (%)
1. Lindrianasari Hubungan Antara | Variable Terdapat hubungan
(2007) Kinerja independen: positif signifikan antara
Lingkungan dan kinerja lingkungan | kinerja lingkungan
Kualitas dan kualitas dengan kualitas
Pengungkapan pengungkapan pengungkapan
Lingkungan lingkungan lingkungan dan terdapat
dengan Kinerja hubungan antara kinerja
Ekonomi Variable dependen: | ekonomi dengan Kinerja
Perusahaan kinerja ekonomi lingkungan, kinerja
perusahaan ekonomi dengan kualitas
pengungkapan
lingkungan.
2. | Yoshi Aniela Peran Akuntansi Variable Penerapan green
(2012) Lingkungan dalam | independen: accounting memiliki
meningkatkan akuntansi dampak positif terhadap
Kinerja lingkungan kinerja finansial
Lingkungan dan perusahanan dan kinerja
Kinerja Keuangan | Variable dependen: | lingkungan
kinerja lingkungan
dan kinerja
perusahaan
3. Galuh Analisis Economic | Economic Kinerja lingkungan,

Tristianasari

Performance

performance

pengungkapan
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dan
Fachrurrozie
(2014)

Perusahaan
Pertambangan di
Indonesia

lingkungan dan margin
laba secara simultan
mempengaruhi kinerja
ekonomi. Kinerja
lingkungan secara parsial
tidak mempengaruhi
kinerja ekonomi.
Sementara pengungkapan
dan margin laba
lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja ekonomi.

Dessy Angeliaa
dan Rosita
Suryaningsih
(2015)

The Effect of
Environmental
Performance and
Corporate Social
Responsibility
Disclosure
Towards Financial
Performance (Case

Variable
independen:
environmental
performance and
corporate social
responsibility
disclosure

Environmental
performance mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap ROA dan ROE
terutama untuk peringkat
gold. CSR disclosure
mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap

Study to Variable dependen: | ROE, tapi tidak terhadap
Manufacture, financial ROA. Environmental
Infrastructure, and | performance performance and
Service Companies Corporate Social
That Listed at Responsibility (CSR)
Indonesia Stock disclosure mempunyai
Exchange) pengaruh yang signifikan
ROA dan ROE.
Wahyu Agus Corporate Social Pengungkapan CombDev yang dilakukan

Wirnarno (2016)

Resposobility:
Pengungkapan
Biaya

biaya lingkungan

perusahaan akan
memberikan value added
bagi masyarakat dan
akhirnya secara tidak
langsung memberikan
value added bagi
perusahaan.

Farah Dina,
Lindrianasari,
danYuztitya
Asamaranti
(2016)

Environmental
Management
Activity toward
Financial
Performance in
Indonesian Mining
Companies

Variable
independen:
environmental
management
activity

Variable dependen:

financial
performance

environmental
management di
pertambangan umum
mempunyai pengaruh
positif terhadap financial
performance, sedangkan
aset eksplorasi dan
evaluasi mempunyai
pengaruh negatif terhadap
financial performance.
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2.3 Rerangka Pemikiran
Perusahan pertambangan merupakan perusahan yang erat hubungannya dengan
lingkungan hidup. Hal tersebut dikarenakan perusahan pertambangan mengambil
bahan baku produksi perusahaan langsung dari alam. Sehingga diperlukan adanya
upaya pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian dan
pengembangan lingkungan atas lingkungan yang sudah dieksploitasi oleh
perusahaan pertambangan. Hal tersebut diatur dalam PSAK 33 (revisi 2011)

tentang akuntansi pertambangan.

Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan investor untuk menilai kinerja
perusahaan. Dalam laporan keuangan terdapat indikator informasi yang bersifat
finasial maupun non finansial. Dalam penelitian ini mengunakan informasi berupa
biaya atas dua aktivistas utama perusahan pertambangan berupa aktivistas
pengelupasan lapisan tanah dan pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan
PSAK 33 (revisi 2011) tentang akuntansi pertambangan umum. Penelitian ini
berusaha bagaimana pengaruh pengungkapan biaya aktivitas pertambangan
terhadap kinerja keuangan, melalui penjelasan sebagai berikut:

a. Pengaruh pengungkapan biaya pengelupasan tanah terhadap kinerja keuangan
Pengungkapan biaya pengelupasan tanah yang dilakukan oleh perusahaan
membuktikan bahwa perusahan telah melakukan praktik lingkunganyang
baik. Biaya pengelupasan lapisan tanah yang diungkapkan akan mengurangi
masalah terkaitan dengan lingkungan di hari kemudian. Maka dalam hal ini
ketika biaya ini diungkapkan akan berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan.



18

b. Pengaruh pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup terhadap
kinerja keuangan
Dengan adanya pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup maka
perusahan memiliki kepeduliaan lingkungan yang baik dan kepatuhan akan
lingkungan hidup yang ada. Hal tersebut menyebabkan perusahan
melaksanakan pengungkapan terbaik agar biaya yang dikeluarkan untuk
pengelolaan lingkungan hidup dapat diestimasikan dengan baik, sehingga

dapat mempengaruhi kinerja keuangan ke arah yang positif.

Penelitian ini didukung oleh teori stakeholder danteori legitimasi. Perusahaan
perlu memberikan informasi kepada stakehoder tentang posisi, upaya dan prestasi
tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka. Melalui pengungkapan sosial dan
lingkungan. Pada hakikatnya perusahaan merupakan bagaian dari masyarakat
yang menjalankan kegiatan operasionalnya di masyarakat. Masyarakat sendiri
memiliki aturan atau norma yang berlaku. Hal itu menyebabkan perusahan harus
manaati dan bertindak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan agar perusahan
dapat dikatakan sebagai perusahan yang legitimat/sah.Ketika perusahan tidak
dapat mematuhi aturan atau norma tersebut, maka perusahaan dapat memperoleh
ancaman bagi keberlangsungan hidup perusahaan. Sehingga organisasi atau
perusahaan akan terus berusaha untuk memastikan bahwa mereka beroperasi

dalam norma atau aturan yang ada dalam masyarakat.
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Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran

Pengungkapan Biaya
Pengelupasan Lapisan Tanah

Hi

Kinerja Keuangan Perusahaan
(ROI)

Pengungkapan Biaya Hz

Pengelolaan Lingkungan Hidup

2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Suyanto (2005) hipotesis adalah kesimpulan pendapat yang diperoleh
dari pengamatan empiris melalui suatu proses dan kerja metodologis tertentu.
Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Dina (2016) terdapat pengaruh positif
antara variabel pengungkapan biaya pengelupasan lapisan tanah terhadap return
on invensment pada sektor perusahaan pertambangan. Terdapat pengaruh yang
tidak signifikan antara aset pengelolaan lingkungan hidup akibat eksplorasi dan
evaluasi terhadap return on invensment pada sektor pertambangan. Selain itu,
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penyisihan pengelolaan
lingkungan hidup akibat kegiatan produksi terhadap return on investment pada
sektor perusahaan pertambangan. Berdasarkan uraian diatas maka diperolehlah
hipotesis pada penelitan ini, yaitu:
1. H; : Pengungkapan biaya pengelupasan tanah berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja keuangan (return on investment) pada perusahan

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017.
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2. H; : Pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan (return on investment) pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017.



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah penelitian dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah
(scientific inquiry) yang didasari oleh filsafat positivisme logikal (logical
positivism) yang beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat mengenai logika,
kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi (Yusuf, 2014). Fokus penelitian
kuantitatif diidentifikasikan sebagai proses kerja yang berlangsung secara ringkas,
terbatas dan memilah-milah permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau
dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan untuk menjelaskan,
menguji hubungan antar variabel, menentukan kasualitas dari variabel, menguiji
teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (untuk meramalkan
suatu gejala). Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen (alat pengumpul

data).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah jenis data dokumenter. Data
dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa: faktur, jurnal,

surat-surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program. Dalam
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penelitian ini menggunakan data dokumenter berupa laporan tahunan perusahan

yang tersedia di web site resmi Bursa Efek Indonesia.

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan metode pengumpulan data, disamping jenis data. Sumber data
yang peneliti gunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Peneliti menggunakan sumber
data sekunder berupa laporan tahunan peusahaan yang tersedia di web site resmi

Bursa Efek Indonesia.

3.2 Definisi dan Operasional Variabel

3.2.1 Variabel Dependen(Y)

Variabel Dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen. Dalam penelitian ini meneliti menggunakan Kinerja

keuangan perusahaan sebagai variabel dependen.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penyedia dana maupun
penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas (Rhamadana, 2016). Kinerja keuangan perusahaan
merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.

Pada penelitian ini kinerja keuangan perusahaan akan diukur menggunakan return

on investment (ROI). Return on invesment (ROI) merupakan alat pengukur
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan seluruh aktiva
yang tersedia di dalam perusahaan dengan melihat sampai seberapa besar tingkat
laba yang dihasilkan atas sejumlah investasi yang telah ditanamkan. Secara
matematis return on investmentdapat menggunakan rumus sebagai berikut
(Kasmir, 2016) :

Earning After Interest and Tax

Return on Investment= X 100%

Total Assets — Intangible Asset

3.2.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengungkapan biaya
aktivitas pertambangan sebagai variabel independen. Ruang lingkup aktivitas
pertambangan terdiri atas pengelupasan lapisan tanah dan pengelolaan lingkungan

hidup, sesuai penjelasan PSAK 33 (revisi 2011) tentang akuntansi pertambangan

umum.

X1 -Pengungkapan biaya pengelupasan lapisan tanah = Log,Pengungkapan
biaya pengelupasan lapisan tanah tahun ke-n

X2 -Pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup = Log, Provisi

pengelolaan lingkungan hidup tahun ke-n



Tabel 3.1 Ringkasan Variable Penelitian
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Variable

Indikator

Variable Dependen
Kinerja Keuangan (Y)
Return on Invesment
(ROI)

Earning After Interest and tax

X100%

Total Assets - Intangible Asset

Variable Independen
(X)

Pengungkapan biaya
Pengelupasan lapisan
tanah (X;)

Biaya pengelupasan lapisan tanah = Log, Biaya
pengelupasan lapisan tanah

Pengungkapan biaya
pengelolaan lingkungan
hidup (X,)

Biaya pengelolaan lingkungan hidup = Log, Provisi
pengelolaan lingkungan hidup

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sekitar 43 perusahaan.

Penelitian mengumpulan data dari laporan tahunan perusahaan. Metode yang

digunakan peneliti dalam menentukan sampel penelitian adalah purposive

sampling. Purposive sampling ini dilakukan dengan cara memilih sampel dari

suatu populasi berdasarkan informasi yang tersedia (Sarwono, 2010). Purposive

samplingdengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 sampai

tahun 2017;

2. Perusahaan tidak pernah delisting selama pengamatan;

3. Perusahaan memiliki laporan keuangan lengkap selama periode pengamatan;

4. Perusahaan memiliki data yang yang lengkap terkait dengan variabel yang

digunakan peneliti.
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Berdasarkan kriteria tersebut diperolehlah 108 sampel dengan jumlah 27
perusahaan selama empat tahun berturut-turut. Kriteria tersebut digunakan untuk
mengambil laporan keuangan tahunan perusahaan yang termasuk dalam sampel
perusahaan pertambangan tahun 2014 sampai 2017. Ada 27 perusahaan
pertambangan yang masuk dalam daftar sampel yang peneliti ini gunakan,
ditujukan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Pertambangan

No | Kode Perusahaan | Nama Perusahaan

1 ADRO Adaro Energy Tbk

2 ANTM Aneka Tambang (Persero) Thk
3 APEX Apexindo Pratama Duta Thk

4 ARII Atlas Resources Thk

5 BIPI Benakat Integra Thk

6 BSSR Bara Multi Sukses Sarana Tbk
7 BYAN Bayan Resources Thk

8 CITA Cita Mineral Investindo Tbhk

9 CKRA Cakra Mineral Thk

10 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Thk
11 DKFT Central Omega Resources Thk
12 ENRG Energi Mega Persada Tbk

13 GEMS Golden Energy Mines Tbk

14 GTBO Grada Tujuh Buara Tbk

15 HRUM Harum Energy Tbk

16 INCO Vale Indonesia Tbk

17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbhk
18 KKGI Resource Alam Indonesia Thk
19 MBAP Mitra Bara Adi Perdana Tbk

20 MEDC Medco Energi Internasional Tbk
21 MITI Mitra Investindo Tbk

22 PSAB Resouces Asia Pasific Tbk

23 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tb
24 SMMT Golden Eagle Energy Thk

25 SUGI Sugi Energy Tbk

26 TINS Timah (Persero) Tbk

27 TOBA Toba Bara Sejahtera Thk
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi. Teknik dokomentasi adalah teknik pengumpulan data berupa:
faktur, jurnal, surat-surat, notulesi hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan
program (Indriantoro dan Supomo, 2016). Teknik dokumentasi yang digunakan
peneliti adalah menggunakan dokumen berupa laporan keuangan tahunan
perusahan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama kurun

waktu 2014 hingga 2017.

3.5 Metode Analisis

3.5.1 Analisis Stastistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam
penelitian ini yaitu data yang dilihat dari variabel dependen dan variabel
independen. Alat analisis yang digunakan adalah nilai maksimum, nilai minimum,
nilai rata-rata (mean), dan deviasi standar. Nilai minimum digunakan untuk
mengetahui jumlah terkecil data yang digunakan. Nilai maksimum digunakan
untuk mengetahui jumlah terbesar data yang digunakan. Mean digunakan untuk
mengetahui rata-rata data yang digunakan. Deviasi standar digunakan untuk
mengetahui seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata serta

untuk mengidentifikasi dengan standar ukuran dari setiap variabel.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi yang

telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi yang
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tidak bias. Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi,uji

multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji
normalitas ada tiga cara. Pertama, analisis grafis dengan melihat titk-titik disekitar
garis diagonal. Kedua, analisis statistik dengan melihat skewness dan kurtosis.
Ketiga, dengan uji one-sample kolmogorof-smirnov. Pengujian normalitas yang
digunakan dalam model regresi ini adalah analisis grafis atau uji normalitas
probability plot. Dalam melihat kenormalan suatu nilai residual dapat berpedoman
dari titik-titik yang ada dari hasil yang ada dari hasil output SPSS, dengan
ketentuan.
1. Jika titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti garis diagonalnya
maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
2. Sementara itu, jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti
garis diagonal maka hal ini menunjukan bahwa nilai residual tidak

berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah regresi

bebas dari autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
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sepanjang waktu berkaitan dengan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada runtut waktu (time series) karena
gangguan pada seorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi

gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya.

3.5.2.3 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel
bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orgonal atau tidak

sama dengan nol.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai
tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. Jadi, koefisien antar variabel
independenbebas dari multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance

>0,10.

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain (Ghozali,

2007:105). Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
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maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
pola gambar scatterplots dari hasil output SPSS. Adapun pedoman yang
digunakan untuk mendeteksi dengan ketentuan:
1. Titik-titik data penyebaran di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4. Penyebaran titik data tidak berpola.

3.5.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan variabel dependen dan
variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen yang diketahui Gujarati (dalam Ghozali 2011). Analisis regresi
berganda merupakan eksistensi dari model regresi dalam analisis bivariante yang
umumnya digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen
terhadap variabel dependen. Model regresi berganda dalam penelitian ini
dilakukan atas dua variabel dengan menggunakan rumus persamaan matematis

seperti dibawah ini:
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Y=a+ B1X1+ B2X2+¢

Keterangan:
Y = Kinerja keuangan Perusahan (ROI)
a = Konstansta (tetap)

B1-B2 = Koefisien variable independen, apabila nilai  positif maka akan
terjadi kenaikan pada variabel dependen (), sedangkan jika nilai 3
negatif akan terjadi penurunan pada variabel dependen ()

X1  =Pengungkapan biaya pengelupasan lapisan tanah
X2  =Pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup
€ = Kesalahan baku/error

3.5.4 Pengujian Hipotesis

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi(Adjusted R?)

Koefisien determinasi (adjusted R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variasi variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen (Ghozali, 2013).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu,
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Menurut Gujuarti (2003) dalam
Ghozali (2011) jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai

adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka
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adjusted Rz = 1 sedangkan jika nilai R2= 0, maka adjusted R? = (1-k)/(n-k). Jika

k> 1, maka adjustedR? akan bernilai negatif.

3.5.4.2 Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagai uji F merupakan
tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak.
Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan
untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
Nama uji ini disebut sebagai uji F, karena mengikuti mengikuti distribusi F yang

Kriteria pengujiannya seperti one way anova.

Apabila nilai prob. F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig. lebih kecil
dari tingkat kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat
dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai
prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak.

3.5.4.3 Uji Hipotesis Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Uji statistik t dapat dilakukan dengan
melihat probability value (Ghozali, 2013). Apabila probability value< 0,05 maka
Ho ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial) dan apabila
probability value > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat

pengaruh secara parsial).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh pengungkapan biaya aktivitas
pertambangan terhadap kinerja keuangan perusahan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. Berdasarkan hasil analisis dan
pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagi berikut:

1. Pengungkapan biaya pengelupasan lapisan tanah berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2017, yang menandakan bahwa biaya
pengelupasan lapisan tanah merupakan salah satu ukuran untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pengembalian atas investasi
yang dilakukan.

2. Pengungkapan biaya pengelolaan lingkungan hidup tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja keuangan perusahan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2017, yang dapat
diartikan bahwa biaya pengelolaan lingkungan hidup yang diungkapkan
perusahan tidak menjamin suatu perusahaan memiliki kemampuan untuk

pengembalian atas investasi yang dilakukan.
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Pada praktiknya perusahaan pertambangan memiliki kewajiban terhadap
pengungkapan biaya atas aktivitas yang dilaksanakan seperti biaya pengelupasan
lapisan tanah dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal tersebut akan membuat
investor menjadi paham dan mengetahui bahwa perusahaan selain melakukan
kegiatan usahanya, juga memikirkan dampak yang timbul akibat kegiatannya,
sehingga menjadi salah satu pertimbangan untuk melakukan investasi pada
perusahan. Pada penelitian ini biaya pengelolaan lingkungan hidup belum mampu

menjamin pengembalian atas investasi yang dilakukan oleh investor.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut.
1. Periode penelitian yang dilaksanakan hanya pada tahun 2014 sampai
2017.
2. Variable independen yang peneliti gunakan hanya terbatas pada biaya
aktivitas pengelupasan lapisan tahan dan pengelolaan lingkungan hidup.
3. Variabel dependen mengenai Kinerja keuangan perusahaan hanya terbatas

pada proksi return on investment.

5.3 Saran
Berdasarkan pada hasil analisis serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka
saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penelitian Selanjutnya
Saran bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan jangka waktu yang
lebih panjang agar mampu melihat kecendrungan yang terjadi dan

menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi dan menambahkan
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variabel sehingga diharapkan ada biaya aktivitas lain yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan lainnya. Menambah atau mengganti
proksi dari variabel dependen yang digunakan dalam penelitian dalam

menilai kinerja keuangan perusahaan.

Bagi Investor dan Calon Investor
Investor dapat mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan yang
terungkapkan atas aktivitas perusahaan, dan diharapkan menjadi

pertimbangan untuk melaksanakan investasi yang menguntungkan.

Bagi Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat melaksanakan pengelolaan atas biaya
pengelolaan lingkungan hidup yang baik, agar dapat menjadi alat bagi
perusahaan untuk memperoleh dana yang dibutuhkan, bukan hanya
aktivitas pengelolaaan lingkungan yang dilaksanakan sebagai kewajiban
juga, namun juga dapat menjadi alat bagi perusahaan untuk menarik para

investor untuk dapat menanamkan dananya ke perusahaan



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. Faisal. 2002. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan UMM Press,
Yogyakarta. Accountants Educational Projects Ltd.

Ahmad, N. N. N., dan Sulaiman, M. 2004. Environmental Disclosures in
Malaysian Annual Reports: a Legitimacy Theory Perspective. International
Journal of Commerce and Management, 14, 44.

Angelia, Dessy, dan Rosita Suryaningsih. 2015. The Effect of Environmental
Performance and Corporate Social Responsibility Disclosure Towards
Financial Performance (Case Study to Manufacture, Infrastructure, and
Service Companies that Listed at Indonesia Stock Exchange). Procedia -
Social and Behavioral Sciences 211 ( 2015 ) 348 — 355.

Aniela, Yoshi. 2012. Peran Akuntansi Lingkungan dalam Meningkatkan Kinerja
Lingkungan dan Kinerja Keuangan Perusahaan. Berkala Ilmiah Mahasiswa
Akuntansi, Vol 1, No. 1.

Ashadi, Sofyan. 2011. Akuntansi Pertambangan. Short Course Akuntansi
Pertambangan:  Malang.  Https://www.academia.edu/522453/Akuntansi_
Pertambangan diakses 10 November 2017.

Dina, Farah, Lindrianasari dan Yuztitya Asamaranti. 2016.Environmental
Management Activity toward Financial Performance in Indonesian Mining
Companies.International Journal of Environment and Sustainability, VVol. 5
No. 1.

Eza. 2018. Satu Perusahaan Tambang Dapat Rapor Merah. Radar Kaltar:
Tanjung Selor, http://kaltara.prokal.co/read/news/16551-satu-perusahaan-
tambang-dapa-rapor-merah.html diakses tanggal 13 Januari 2018.

Freeman, R.E. 2001. A Stakeholder Theory of Modern Corporation. Ethical
Theory and Business.

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
20. Semarang: Badan Penerbit Univesitas Diponegoro.



Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
19 Edisi 5 Cetakan V. Semarang: Badan Penerbit Univesitas Diponegoro.

Ghozali, Imam Dan Chairiri, Anis. 2007. Teori Akuntansi. Edisi Ketiga. Badan
Penerbit Universitas Dipenogoro. Semarang.

Gray R.H. 1993. Accounting for The Environmrntal. The Certified Accountants
Educational Projects Ltd.

Hanafi, M.M dan A. Halim. 2009. Akuntansi Laporan Keuangan. Edisi Empat.
Cetakan Pertama. Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN.

Ikhsan, Arfan. 2008. Akuntansi Lingkungan dan Pengungkapannya. Yogyakarta:
Graha llmu

Ikhsan, Arfan. 2009. Akuntansi Manajemen Lingkungan. Yogyakarta: Graha limu

Indriantoro, Nur. Supomo, Bambang. 2016. Metodeologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi & Manajemen. Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta.

International Financial Reporting Standard 6 Exploration for and Evaluation of
Mineral Resources. International Accounting Standard Board.

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 29 Tentang Biaya Pengupasan Lapisan
Tanah Tahap Produksi pada Tambangan Terbuka. Ikatan Akuntansi
Indonesia.

Kasmir. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Divisi Buku Perguruan Tinggi PT
Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Kosasih, Danny. 2016. Greenpeace Rilis Kerusakan Lingkungan Akibat Tambang
Di Kalimantan Timur. www.greeners.co/berita/Greenpeace-rilis-keruskan-
lingkungan-akibat-tambang-di-kalimantan-timur/  diakses  tanggal 12
November 2017.

Lindrianasari. 2007. Hubungan Antara Kinerja Lingkungan Dan Kualitas
Pengungkapan Lingkungan Dengan Kinerja Ekonomi Perusahaan di
Indonesia. JAAI. Vol 11. No2.

Moeljadi. 2006. Manajemen Keuangan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif 1.
Balang: Bayu Media.

Munawir, S. 2004. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Keempat. Jakarta.
SalembaEmpat.

Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan 12 Tentang Pencabutan
PSAK 33: Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup pada Pertambangan Umum.lkatan Akuntansi Indonesia.



Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 16 Tentang Aset Tetap. Ikatan
Akuntansi Indonesia.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 Tentang Aset Tak Berwujuu.
Ikatan Akuntansi Indonesia.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 33 Revisi tahun 2011 tentang
Akuntansi Pertambangan Umum. Ikatan Akuntansi Indonesia.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 64 Eksplorasi dan Evaluasi
Sumber Daya Mineral. Ikatan Akuntansi Indonesia.

Rhamadana, Recly Bima. Triyonowati. 2016. Analisis Rasio Keuangan Untuk
Menilain Kinerja Keuangan Pada Pt. H.M Sampoerna Tbk. Jurnal limu Dan
Riset Manajemen : Volume 5, Nomor 7.

Sarwono, Jonathan. Surhayati, Ely. 2010. Riset Akuntansi Menggunakan SPSS.:
Yogyakarta: Graha IImu.

Suyanto, Bagong. Sutinah. 2005. Metode Penelitian Sosial Alternatif Pendekatan.
Edisi Revisi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Tristianasari, Galuh dan Fachrurrozie. 2014.Analisis Economic Performance
Perusahaan Pertambangan Di Indonesia. Accounting Analysis Journal 3 (2).

Winarni F Dan Sugiarso G. 2005. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: Media
Pressindo.

Yusuf, Muri. 2014. Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan.Jakarta: Kencana.

Winarno, Wahyu Agus. 2016. Corporate Social Responsibility: Pengungkapan
Biaya Lingkungan. Jurnal Akuntansi Univesitas Jember.



	Untitled-1.pdf
	Untitled-2.pdf
	Untitled-3.pdf

